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1. Tanggapan Tentang Hoaks Dan Cara Antisipasi
Jawab: Hoaks bisa menyesatkan, menyebabkan perpecahan, dan merugikan banyak orang. Oleh karena itu, sangat penting bagi kita untuk lebih hati-hati saat menerima informasi, terutama dari platform media sosial. Untuk menghadapinya, kita bisa memeriksa kembali sumber informasi, membaca berita dari media resmi, tidak terburu-buru membagikan informasi yang diragukan, serta berkonsultasi dengan orang yang lebih tahu jika ada keraguan. Dengan langkah-langkah sederhana ini, kita dapat membantu mencegah penyebaran hoaks dan berkontribusi pada terciptanya lingkungan informasi yang lebih sehat.
2. Pengaruh Iptek Yang Tidak Sesuai Dengan Nilai Pancasila
Jawab: Kemajuan dalam IPTEK membawa banyak keuntungan. Namun, jika tidak sejalan dengan nilai-nilai Pancasila, dampaknya bisa menjadi buruk. Contohnya, teknologi yang seharusnya memperkuat persatuan malah dapat menimbulkan perpecahan melalui berita palsu, ujaran kebencian, atau konflik di platform sosial. Selain itu, ada perilaku yang tidak mencerminkan sifat kemanusiaan, seperti bullying di dunia maya, penipuan online, dan penyalahgunaan informasi pribadi. Ketidakmerataan akses teknologi juga dapat mengakibatkan ketidakadilan dalam masyarakat, yang bertentangan dengan sila kelima. Semua efek ini mengindikasikan bahwa tanpa bimbingan dari nilai-nilai Pancasila, teknologi dapat disalahgunakan dengan cara yang merugikan diri sendiri, orang lain, serta bangsa.

3. Solusi Dari Sudut Pandang PGSD Terhadap Konsumerisme Teknologi
Jawab: Dari perspektif PGSD, langkah awal untuk mengurangi konsumsi teknologi ialah dengan memulai pendidikan sejak anak-anak. Para pendidik bisa memperkenalkan siswa pada penggunaan teknologi yang bijak, serta pentingnya memahami manfaat dan bahaya yang ada. Selain itu, mereka bisa mengajarkan perbedaan antara apa yang dibutuhkan dan apa yang diinginkan. Kebiasaan seperti menyusun rencana untuk penggunaan gadget, memberikan pengajaran mengenai literasi digital, dan membantu siswa dalam memilih aplikasi yang mendukung proses belajar akan membuat mereka tidak mudah tergoda untuk membeli atau menggunakan teknologi secara berlebihan. Dengan pendidikan yang baik, anak-anak dapat berkembang menjadi pengguna teknologi yang cerdas dan tidak berlebihan.
